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ABSTRAK

Malaria masih menjadi masalah kesehatan global, terutama di wilayah
pertambangan seperti Muara Enim yang sebelumnya merupakan daerah endemis
malaria dengan kondisi lingkungan pertambangan yang mendukung
perkembangan nyamuk Anopheles spp. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian malaria pada
pekerja di wilayah pertambangan Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara
Enim. Penelitian menggunakan analisis kuantitatif dan spasial dengan desain
case-control menggunakan 115 sampel dengan metode pengambilan sampel
purposive sampling, Hasil uji chi square menunjukkan bahwa lama kerja (p =
0,016), pengetahuan (p = <0,001), kebiasaan menggantung pakaian (p = 0,007),
penggunaan pakaian berisiko (p = 0,031), penggunaan repelan (p = 0,011), jarak
rawa (p = 0,020), dan jarak vegetasi (p-value = 0,020) memiliki pengaruh
terhadap kejadian malaria pada pekerja. Hasil analisis multivariat menunjukkan
bahwa variabel yang paling berpengaruh adalah Pengetahuan (p = <0,001).
Strategi pencegahan harus menekankan sanitasi lingkungan, penggunaan alat
pelindung diri yang konsisten, dan penguatan edukasi kesehatan untuk
mengurangi kerentanannya di kalangan pekerja tambang di daerah endemis.

Kata Kunci  : Malaria, analisis spasial, pekerja, wilayah pertambangan
Kepustakaan : 148 (2016-2025)
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ABSTRACT

Malaria remains a persistent global health concern, particularly in mining regions
such as Muara Enim, South Sumatra, which has previously been classified as an
endemic area due to environmental conditions conducive to the growth of
Anopheles spp. mosquitoes. This study investigates factors associated with
malaria incidence among workers in the Lawang Kidul mining area of Muara
Enim Regency. A quantitative approach incorporating spatial analysis was
employed using a case-control design, with 115 respondents selected through
purposive sampling. Bivariate analysis using the chi-square test revealed
significant associations between malaria incidence and work duration (p = 0.016),
knowledge (p < 0.001), the habit of hanging clothes (p = 0.007), wearing
revealing clothing (p = 0.031), use of repellents (p = 0.011), and residential
proximity to swamps (p = 0.020) and vegetation (p = 0.020). Multivariable
analysis identified knowledge as the most influential factor (p < 0.001). These
findings highlight the critical role of individual behavior and environmental
proximity in malaria transmission. Preventive strategies should emphasize
environmental sanitation, consistent use of personal protective equipment, and
strengthened health education to reduce vulnerability among mining workers in
endemic areas.

Keywords : Malaria, spatial analysis, workers, mining area
References : 148 (2016-2025)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Malaria merupakan penyakit yang menyerang manusia, burung, kera dan
primata lainnya, hewan melata dan hewan pengerat, yang disebabkan oleh infeksi
protozoa dari genus Plasmodium dan mudah dikenali dari gejala meriang serta
demam berkepanjangan (Zulfikar et al.,, 2023). Di dunia Infeksi malaria
merupakan penyebab kematian kelima setelah infeksi pernapasan (ISPA),
HIV/AIDS dan diare, serta tuberkulosis. Berdasarkan data WHO pada tahun 2021,
diperkirakan terdapat 247 juta kasus terkait malaria dan sebanyak 619.000 kasus
kematian di 84 negara endemik. Badan Kesehatan Dunia (WHO, 2020) juga
menyatakan, hingga tahun 2025, Malaria masih menjadi masalah kesehatan
utama di 107 negara di dunia. Sekitar 350-500 juta orang tiap tahunnya
terjangkit malaria. Diperkirakan sekitar 3,2 miliar orang hidup di daerah endemis
malaria (Rezal dan Afa, 2017).

World Malaria Report pada tahun 2020 menyatakan bahwa Indonesia telah
menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam lima tahun terakhir; bahkan
menurut perkiraan WHO, kasus malaria di Indonesia berkurang dari 1,1 juta pada
tahun 2015 menjadi 658.000 pada tahun 2019 (WHO, 2020). Data yang
dikumpulkan selama tahun 2019 menunjukkan bahwa sebanyak 229 juta kasus
malaria di seluruh dunia memiliki perkiraan jumlah kematian hingga mencapai
409.000 (Lewinsca et al., 2021). Menurut data WHO 2022, estimasi kasus malaria
di Indonesia adalah sebesar 811.636 kasus positif di tahun 2021. Indonesia
menjadi urutan kedua sebagai negara yang menyumbang kasus malaria se-Asia
setelah India. Hal tersebut terjadi dikarenakan adanya tren penemuan kasus yang
terjadi secara fluktuatif sebesar 3,1 juta kasus. Dengan kata lain dari tahun 2021
ke 2022 terjadi peningkatan sebesar 56% (Kemenkes).

Meskipun sempat mengalami penurunan kasus pada 5 tahun terakhir, beberapa
daerah di Indonesia menunjukkan tren kasus yang cenderung stagnan (Kemenkes

P2PM, 2022). Tren kasus positif malaria dan jumlah penderita malaria (Annual



Parasite Incidence/API) menunjukkan bahwa di wilayah Indonesia Timur ada
banyak kabupaten atau kota yang endemis malaria. Terlepas dari itu, sekitar 300
kabupaten dan kota (58%) termasuk dalam kategori eliminasi, atau sekitar 208,1
juta penduduk (77,7%) tinggal di daerah bebas malaria. Dalam kategori
endemisitas kategori rendah (APl kurang dari 1 per 1.000), tercatat ada 160
kabupaten dan kota (31%), dengan sekitar 52,4 juta penduduk (19,6%) tinggal
dalam Kkategori ini. Selanjutnya, sekitar 31 kabupaten dan kota (6%) dengan
sekitar 4,4 juta penduduk tinggal di daerah bebas malaria. Berdasarkan data dari
P2PM Kemenkes (2022), diketahui bahwa Sumatera Selatan memiliki 8 daerah
bebas malaria dan 9 daerah dengan kategori endemis rendah.

Pertambangan secara historis memainkan peran penting dalam perluasan dan
penciptaan banyak pemukiman manusia yang produktif dan ekonomi nasional
negara-negara kaya mineral, tetapi secara bersamaan telah menyebabkan
peningkatan penularan malaria di daerah pertambangan (Dewi et al., 2022;Salas et
al., 2021). Hubungan antara kejadian malaria pada populasi pada kegiatan
pertambangan adalah salah satu masalah kesehatan dimana faktor-faktor sosial
yang saling berinteraksi (Aferizal et al., 2024). Hal ini, bersama dengan migrasi
besar-besaran yang sering disebabkan oleh kegiatan pertambangan, mendukung
sirkulasi individu yang terinfeksi malaria melalui distrik pertambangan (Douine et
al., 2020).

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan menyatakan bahwa, akumulasi
kasus malaria di Provinsi Sumatera Selatan dari tahun 2021 — 2023 ialah sebanyak
51 kasus. Menurut Umpan Balik Capaian Indikator Pengendalian Malaria Tahun
2024, keseluruhan 17 kabupaten/kota di Sumsel telah mendapatkan sertifikat
eliminasi malaria, yang dituntaskan oleh Kabupaten Lahat dan Muara Enim. Akan
tetapi, secara historis Kabupaten Muara Enim pernah menjadi salah satu
kabupaten endemis malaria di Provinsi Sumatera Selatan dengan puncak tertinggi
pada periode waktu 2019 - 2020. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi
pada tahun 2019, Kabupaten Muara Enim merupakan daerah dengan angka kasus
malaria (suspek) tertinggi yaitu sebanyak 3.215 kasus dari total 11.227 kasus
malaria (suspek) di Sumatera Selatan (Selatan, 2019). Sementara pada tahun 2020,
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angka kasus malaria mengalami peningkatan dengan jumlah 6.266 kasus dari total
18.784 kasus atau sebesar 33,35% dari tahun sebelumnya (Selatan, 2020). Selain
itu, pada tahun 2024 capaian pemeriksaan suspek malaria sebanyak 42.263 dari
target 63.123 atau sebesar 66.9 % dari total target.

Muara Enim sebagai salah satu daerah tambang memiliki batubara sebagai
sumber daya alam utama dan menyimpan cadangan komoditas terbesar di
Sumatera Selatan, menyumbang sebesar 38% dari total cadangan di provinsi
tersebut. Setiap pertambangan di wilayah ini dimiliki oleh perusahaan memegang
Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batu Bara (PKP2B) dan Izin Usaha
Pertambangan (IUP) menjadikannya daerah dengan mayoritas penduduk sebagai
pekerja tambang. Wilayahnya mencakup area persawahan, perkebunan, dan
pertambangan, serta adanya beberapa aliran sungai kecil, sehingga daerah ini
memiliki potensi besar untuk menjadi tempat berkembang biak dan penyebaran
malaria. Selain itu, beberapa area di Muara Enim, seperti Lawang Kidul dan
Tanjung Agung, dikenal sebagai lokasi pertambangan terbuka dan kawasan hutan
lebat. Kondisi ini menciptakan lingkungan yang mendukung bagi habitat nyamuk
Anopheles spp., yang cenderung berkembang biak di bekas galian tambang
terbuka dan hutan tropis yang menyediakan tempat perlindungan (Dinkes Kab.
Muaraenim 2020).

Tingginya risiko penularan malaria disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Prastiawan (2019) menunjukkan
asosiasi durasi tinggal singkat di daerah endemis malaria dapat membuat paparan
terhadap nyamuk Anopheles spp. semakin meningkat (p=0,014; OR=35,940).
Selain itu, faktor perilaku pengetahuan (p=0,022; OR=11,946) dan perilaku
pencegahan (p=0,010; OR=25,534) menjadi faktor protektif bagi individu agar
terhindar dari penularan malaria impor di Kecamatan Watulimo Kabupaten
Trenggalek. Hasil analisis yang dilakukan oleh Malino et. al (2023) juga
menyatakan bahwa sebagian besar kasus malaria dialami oleh responden yang
berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah kasus sebanyak 461.953 (57.1%),
dikarenakan mereka umumnya memiliki mobilitas yang tinggi dan lebih sering

beraktivitas di luar ruangan. Penelitian yang dilakukan oleh Oktafiani et.al (2022)
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membuktikan bahwa terdapat hubungan antara pekerjaan (p=0,018) dan
menggantung pakaian (p=0,019) dengan kejadian malaria yang terjadi di wilayah
Puskesmas Sotek Kabupaten Penajam Paser Utara. Kebiasaan menggantung
pakaian dan pekerjaan dengan resting place dan breeding place Anopheles spp.,
sehingga membuat individu dekat dengan lingkungan dan habitat nyamuk.

Meskipun Muara Enim telah mencapai eliminasi malaria, diperlukan suatu
penelitian dalam mencari dan memahami penyebab potensial kembalinya
penularan malaria. Sehingga memahami pola reintroduksi menjadi krusial untuk
pencegahan. Perubahan lingkungan, seperti keberadaan rawa dan vegetasi di
sekitar dapat menciptakan kondisi yang mendukung kembalinya vektor malaria.
Mutasi parasit Plasmodium dan resistensi terhadap obat antimalaria, serta
resistensi nyamuk terhadap insektisida, juga merupakan ancaman Yyang
memerlukan pemantauan terus-menerus. Pengumpulan data dan penelitian
epidemiologi berkelanjutan membantu memahami dinamika malaria dan mampu
mendukung strategi eliminasi di daerah lain.

Upaya-upaya menurunkan faktor risiko dapat dilakukan dengan melakukan
pemetaan melalui analisis spasial untuk menggambarkan tren suatu kasus penyakit
yang dilihat dari permukaan bumi (Tindige et al., 2020). Pemetaan menggunakan
analisis GIS memberikan informasi visual sehingga memudahkan pengamatan
sesuai kondisi penduduk, dan wilayah serta dibantu oleh metode survei yang
disajikan menggunakan tabel statistik. Oleh karena itu, pemetaan masalah
kesehatan ~masyarakat menggunakan SIG dinilai lebih efisien untuk
menggambarkan tren penyakit.

Penelitian ini mengacu pada studi sebelumnya oleh Hamzah et. al (2022) yang
menekankan pentingnya pendekatan spasial dalam menganalisis penyebaran
malaria, khususnya di wilayah dengan risiko tinggi seperti daerah pertambangan.
Dalam penelitiannya, Hamzah Hasyim menunjukkan bahwa kedekatan
pemukiman dengan rawa, vegetasi, serta aktivitas tambang, ditambah perilaku
pencegahan yang rendah, menjadi faktor penting dalam peningkatan kasus

malaria. Oleh karena itu, penelitian ini melanjutkan dan memperkuat temuan
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tersebut dengan menerapkannya pada konteks geografis Kecamatan Lawang
Kidul, yang memiliki karakteristik lingkungan serupa.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah dikemukakan diatas, maka
perlu dilakukan penelitian untuk analisis spasial penularan malaria pada pekerja
wilayah pertambangan di Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim

Provinsi Sumatera Selatan.

2.1 1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan diketahui dari penelitian
sebelumnya bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kejadian
malaria pada pekerja sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
Bagaimana analisis spasial penularan malaria pada pekerja di Kecamatan Lawang

Kidul Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis penularan malaria
secara spasial pada pekerja wilayah pertambangan di Kecamatan Lawang Kidul
Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis distribusi frekuensi kejadian malaria pada pekerja di
Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim.

2. Menganalisis distribusi frekuensi karakteristik individu pada pekerja
(jenis kelamin, umur, pendidikan, pendapatan, lama kerja, masa kerja)
dengan kejadian malaria pada pekerja wilayah pertambangan di
Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim.

3. Menganalisis distribusi frekuensi faktor pengetahuan dan perilaku
(kebiasaan menggantung pakaian, penggunaan pakaian tertutup, dan
penggunaan repelan) pada pekerja wilayah pertambangan di Kecamatan
Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim.
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4. Menganalisis sebaran responden (penderita malaria) di Kecamatan
Lawang Kidul, kepadatan penduduk Kec. Lawang Kidul, distribusi
vegetasi, distribusi rawa, tempat galian tambang dengan melakukan
pemetaan secara spasial.

5. Menganalisis hubungan karakteristik individu (jenis kelamin, umur,
pendidikan, lama kerja, masa kerja) dengan kejadian malaria pada
pekerja wilayah pertambangan di Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten
Muara Enim.

6. Menganalisis hubungan faktor pengetahuan dan perilaku (kebiasaan
menggantung pakaian, penggunaan pakaian tertutup, dan penggunaan
repelan) dengan kejadian malaria pada pekerja wilayah pertambangan
pada pekerja di Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim.

7. Menganalisis hubungan faktor lingkungan (jarak rawa dan jarak
vegetasi) dengan kejadian malaria pada pekerja di Kecamatan Lawang
Kidul Kabupaten Muara Enim.

8. Menganalisis faktor dominan yang mempengaruhi kejadian malaria
pada pekerja di wilayah pertambangan Kecamatan Lawang Kidul

Kabupaten Muara Enim.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Subjek Penelitian

Penerapan ilmu kesehatan masyarakat dalam mengatasi atau mengurangi
dampak gangguan malaria. Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman secara langsung dalam menerapkan ilmu yang
diperoleh selama di akademik, serta menambah wawasan tentang faktor kesehatan
individu, faktor pengetahuan dan perilaku, dan kejadian malaria.
1.4.2 Bagi Peneliti

Memberikan manfaat kepada peneliti untuk dapat menerapkan,
memperdalam, dan mengimplementasikan Ilmu Kesehatan Masyarakat yang telah

di dapat selama perkuliahan, menambah informasi dan wawasan peneliti,
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memberikan pengalaman bagi peneliti, serta syarat dalam memperoleh gelar Magister
Kesehatan masyarakat.
1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai kejadian malaria. Juga dapat
dijadikan sebagai bahan pustaka untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan kepentingan
penelitian selanjutnya.
1.4.4 Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi instansi terkait dalam partisipasi

masyarakat maupun tenaga kesehatan dalam pencegahan angka kejadian malaria.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kejadian malaria pada pekerja di Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim. Pada
penelitian ini subjeknya adalah pekerja yang bertempat tinggal lebih dari 6 bulan di
Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim, sedangkan objek penelitiannya adalah
pendidikan, pendapatan, pengetahuan, perilaku (penggunaan pakaian, kebiasaan menggantung
pakaian, dan penggunaan repelan), distribusi rawa, distribusi vegetasi, dan kepadatan
penduduk. Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan case-control dan dengan tambahan
metode spasial pada analisis univariat. Metode pengumpulan data wawancara dan observasi,
dan pengambilan data sekunder. Analisis data yang digunakan yaitu univariate secara
kuantitatif dan geografis menggunakan spasial, bivariate dan multivariate. Penelitian akan
dilaksanakan pada bulan Juli — Agustus 2024.
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